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Abstract  

 
This study aims to determine the effect of entrepreneurship education on EBI, the effect of 
entrepreneurship education on entrepreneurial intentions, the effect of EBI on entrepreneurial 
intentions, and the role of EBI as a mediator of influence between entrepreneurship education and 
entrepreneurial intentions. This research was conducted on undergraduate students of the Business 
Administration Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, Mulawarman University class 
of 2017 and 2018. The main requirements for respondents are students who have taken 
entrepreneurship courses in the previous semester with a total sample of 222 people. The analysis 
technique uses AMOS-based SEM analysis. The results of the analysis found that entrepreneurship 
education has a positive and significant effect on EBI, entrepreneurship education has a positive and 
significant effect on entrepreneurial intentions, EBI has a positive and significant effect on 
entrepreneurial intentions, and EBI plays a significant role in mediating the influence of 
entrepreneurship education on entrepreneurial intentions. Based on the results of the research, it means 
that the Business Administration Study Program is able to grow and encourage students' interest in 
entrepreneurship which can be done through the development of entrepreneurship education curricula. 
And student character values (EBI) can be developed through experience and field practice so that they 
do not have to be imposed on the education. 
 
Keywords: Education, Entrepreneur Behavior Index, Entrepreneurial Intention, Entrepreneurship 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap EBI, 
pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha, pengaruh EBI terhadap intensi 
berwirausaha, dan peran EBI sebagai mediator pengaruh antara pendidikan kewirausahaan dan 
intensi berwirausaha. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa S1 Program Studi Administrasi Bisnis 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman angkatan 2017 dan 2018. Syarat pokok 
responden adalah mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan pada semester 
sebelumnya dengan jumlah sampel responden sebanyak 222 orang. Teknik analisis menggunakan 
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analisis SEM berbasis AMOS. Hasil analisis menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EBI, Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intensi berwirausaha, EBI berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 
berwirausaha, dan EBI berperan signifikan dalam memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian tersebut artinya, Program Studi 
Administrasi Bisnis mampu menumbuhkan dan mendorong minat berwirausaha mahasiswa yang 
dapat dilakukan melalui pengembangan pendidikan kurikulum-kurikulum kewirausahaan. Dan nilai-
nilai karakter mahasiswa (EBI) dapat dikembangkan melalui pengalaman dan praktik lapangan 
sehingga tidak harus dibebankan terhadap pendidikan tersebut. 

Kata kunci: Pendidikan, Indeks Perilaku Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha, Kewirausahaan 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Pengangguran menjadi salah satu faktor masalah terhambatnya 
perkembangan ekonomi yang terjadi di Indonesia khususnya Kalimantan Timur. Hal 
itu disebabkan karena jumlah pencari kerja atau angkatan kerja tidak sebanding 
dengan lapangan pekerjaan yang ada. Terhitung sejak lima tahun terakhir, Jumlah 
Pengangguran cenderung menurun, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Pada Februari 2020 pengangguran di Indonesia naik  mencapai angka 6,88 juta 
orang. Sedangkan di Kalimantan Timur angka pengangguran terbuka berjumlah 
124,88 ribu orang (BPS Provinsi Kalimantan Timur, 2020). Lulusan perguruan 
tinggi menjadi salah satu penyumbang angka pengangguran di Indonesia dan masih 
meningkat setiap tahunnya karena mencapai 33,5 persen untuk lulusan diploma 
dan Sarjana (Katadata, 2019). Data Young Biz Indonesia menyebutkan hampir 10% 
dari 110 juta tenaga kerja (Angkatan kerja) di Indonesia adalah pengangguran.  

Saat ini, pertumbuhan lapangan kerja lamban dan arus modal dari luar 
negeri juga terbilang rendah. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional 
penganggur terbuka terdiri dari; mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari 
pekerjaan, mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha, mereka 
yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, dan mereka yang sudah 
punya pekerjaan namun belum mulai bekerja. Fakta ini menuntut para lulusan SMA 
dan PT (Perguruan Tinggi) untuk membekali diri dengan ilmu untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan. Ilmu yang dimaksud adalah ilmu kewirausahaan, yang 
diharapkan mampu membentuk mental kewirausahaan sehingga para lulusan 
mampu membuka sebuah usaha secara mandiri setelah lulus dari bangku 
pendidikan.  

Menanamkan serta membentuk jiwa kewirausahaan kepada para mahasiswa 
dapat ditempuh dengan mengintegrasikan Pendidikan kewirausahaan ke dalam 
kurikulum sehingga dapat diarahkan untuk membangun motivasi dan mental 
berwirausaha. Pendidikan di perguruan tinggi seharusnya dapat membantu 
menggali potensi dan mengembangkan kualitas individu (karakteristik) 
kewirausahaan mahasiswa. 

Pendidikan merupakan suatu wadah yang diharapkan dapat 
mengembangkan kompetensi setiap individu dalam mengembangkan potensi-
potensi berkualitas dalam diri seseorang. Kompetensi tersebut diharapkan dapat 
menciptakan suatu kreativitas atau karya dalam berwirausaha serta potensi 
berkualitas dalam bekerja pada suatu bidang. Rendahnya minat berwirausaha 

*)Penulis Korespondensi 
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dalam diri seseorang menjadi sesuatu hal serius yang harus di hadapi pemerintah. 
Beberapa faktor mempengaruhi minat berwirausaha tersebut diantaranya faktor 
eksternal yaitu yang berasal dari pendidikan atau lingkungan sekitar. Kemudian 
faktor internal dipengaruhi oleh keyakinan diri sendiri dalam menemukan ide-ide 
kreatif yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan berwirausaha atau 
berdasarkan pengalaman hidup yang terjadi. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan usaha terencana dan aplikatif untuk 
meningkatkan pengetahuan, intensi dan kompetensi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri yang diwujudkan dalam perilaku, inovatif dan berani 
mengelola resiko (Otuya et al., 2013). Indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur variabel Pendidikan kewirausahaan menurut (Bukirom et al., 2014) 
yaitu: Metode yang digunakan dalam Pendidikan kewirausahaan, materi 
kewirausahaan yang diberikan dalam Pendidikan kewirausahaan, dan tujuan dari 
pengajaran Pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan niat berwirausaha. 
Pendidikan di perguruan tinggi seharusnya dapat membantu menggali potensi dan 
mengembangkan kualitas individu (karakteristik) kewirausahaan mahasiswa. 
Terkait dengan adanya pengaruh Pendidikan kewirausahaan, perlu adanya 
pemahaman dan evaluasi tentang bagaimana cara mendorong lahirnya wirausaha-
wirausaha muda yang potensial dan memajukan perekonomian Indonesia 
meskipun mereka berada dibangku Pendidikan.  

 Indeks perilaku kewirausahaan atau Entrepreneur Behavior Index (EBI) 
adalah ukuran agregat kualitas perilaku atas beberapa komponen atau atribut 
kewirausahaan (Shyamalie et al., 2009). Kualitas perilaku tersebut dapat diukur 
dengan indeks yang dikenal dengan istilah entrepreneurial behavior index (Kumar & 
Tripathi, 2012). Mahasiswa dengan hasil Entrepreneur Behavior Index (EBI) yang 
semakin baik atau tinggi secara tidak langsung akan memiliki intensi berwirausaha 
yang lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Belum ada jumlah pasti mengenai 
karakteristik kewirausahaan yang dijadikan indikator dalam pengukuran EBI 
karena indikatornya sangat bervariasi. Menurut (Wickham, 1998) terdapat 13 
atribut karakteristik perilaku wirausaha sukses, yaitu; kerja keras, percaya diri, 
menetapkan tujuan pribadi, mulai dari diri sendiri, bersemangat untuk belajar, tidak 
pernah puas, terbuka terhadap ide-ide baru, daya tahan, menerima perubahan, 
ketegasan, rasa nyaman dengan kekuasaan, pencari informasi, dan komitmen 
kepada orang lain. Dan jika dikumpulkan dari berbagai sumber, maka karakteristik 
perilaku kewirausahaan akan mencapai lebih dari 60 jenis atau indikator. seperti 
yang diketahui, bahwa tidak akan pernah ada seseorang yang mampu memiliki 
sikap atau perilaku yang ideal sesuai dengan karakteristik perilaku kewirausahaan 
secara utuh. Kondisi tersebut sekaligus menjadi tantangan tersendiri yang akan 
dihadapi para pelaku dan Lembaga Pendidikan tinggi, khususnya di bidang 
Pendidikan kewirausahaan. 

Intensi berwirausaha adalah faktor subyektif individu yang Nampak dalam 
bentuk keinginan suatu keinginan yang kuat untuk menjadi seorang wirausahawan 
(Nursito & Nugroho, 2013). Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu peran 
penting dalam  membentuk karakter perilaku kewirausahaan mahasiswa sehingga 
para mahasiswa mampu memiliki keinginan yang tinggi untuk berwirausaha dan 
menjadi seorang wirausahawan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat judul Pengaruh 
Pendidikan Kewirausahaan pada Entrepreneur Behavior Index (EBI) dan Intensi 
Berwirausaha Mahasiswa Administrasi Bisnis. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan 
bahwa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Bagaimanakah pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap EBI 
mahasiswa Administrasi Bisnis angkatan 2017-2018; Bagaimanakah pengaruh 
Pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 
Administrasi Bisnis angkatan 2017-2018; Bagaimanakah pengaruh EBI terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa Administrasi Bisnis Angkatan 2017-2018; 
Bagaimanakah peran EBI sebagai mediator pengaruh Pendidikan kewirausahaan 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Administrasi Bisnis angkatan 2017-
2018. 

Tujuan Penelitian ini antara lain untuk menguji dan mengetahui pengaruh 
Pendidikan kewirausahaan pada entrepreneur behavior index (EBI) dan intensi 
berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Mulawarman 
Angkatan 2017-2018. 

 
METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini dianalisis secara multivariate kemudian data diolah dan 
dianalisis menggunakan aplikasi model persamaan Structural Equation Model (SEM) 
berbasis AMOS. 

 Pada penelitian ini penulis menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu 
mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Angkatan 2017-2018 yang telah lulus 
mata kuliah kewirausahaan dengan jumlah responden atau sampel sebanyak 222 
orang (SIA FISIP UNMUL, 2021) dengan menggunakan sebanyak 20 uji instrumen 
yang digunakan untuk kemudian diolah secara statistik. Teknik sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh yang berarti seluruh populasi adalah sampel. 
Teknik analisis data diidentifikasi berdasarkan hasil kuesioner untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Pendidikan kewirausahaan dalam membentuk karakter 
perilaku kewirausahaan sehingga mampu meningkatkan intensi mahasiswa dalam 
berwirausaha. Ketika hasil penelitian tersebut selesai dianalisis, peneliti kemudian 
dapat menarik kesimpulan dari hasil temuan penelitian. 

 Variabel-variabel yang diidentifikasi untuk mengukur penelitian adalah: 1) 
Variabel eksogen (exogenous variable) adalah pendidikan kewirausahaan (X) dan 
dibentuk oleh lima indikator pengukuran, yaitu; kurikulum (X1 ), metode 
pengajaran (X2 ), dosen pengampu (X3), tujuan pengajaran (X4 ), sarana pendukung 
(X5 ) dikembangkan dari (Bukirom et al., 2014) 2) Variabel endogen (endogenous 
variable) yaitu: a) EBI (Y1 ) terdiri atas; tidak pernah puas (Y1.1), locus of control 
(Y1.2), keberanian mengambil risiko (Y1.3), kerja keras (Y1.4), menetapkan tujuan 
pribadi (Y1.5), percaya diri (Y1.6), ketegasan (Y1.7), pencari informasi (Y1.8), 
terbuka terhadap ide-ide baru (Y1.9), bersemangat untuk belajar (Y1.10) 
(dikembangkan dari (Wickham, 1998). b) Intensi berwirausaha (Y2 ) dibentuk dari 
lima indikator; Memilih menjadi pengusaha (Y2.1), tujuan profesional (Y2.2), tekad 
untuk menciptakan usaha (Y2.3), serius memulai usaha (Y2.4 berusaha mengelola 
usaha sendiri usaha (Y2.5) (dikembangkan dari Lee et al., 2012). 
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HASIL DAN ANALISIS 

1. Hasil Uji pada Masing-masing Variabel 

Teknik analisis deskripsi variabel penelitian menggunakan deskripsi 
frekuensi dari masing-masing indikator untuk setiap variabel secara lengkap 
dengan menggunakan skala likert dengan angka minimum interval 1 hingga interval 
4. Kategori rata-rata atau nilai skor jawaban pada masing-masing item ditentukan 
berdasarkan rentang skala kategori yang menggunakan rumus rentang skala 
menurut (Umar, 2004). Berdasarkan hasil analisis deskripsi variabel yang diperoleh 
dari responden dapat dijelaskan sebagai berikut, Implementasi pada proses 
pembelajaran dimata kuliah kewirausahaan yang dilaksanakan di Program Studi 
Administrasi Bisnis FISIP-Unmul, secara keseluruhan dipersepsikan pada kategori 
baik dengan nilai rata-rata skor 3.27. Artinya, proses pembelajaran mata kuliah 
kewirausahaan secara keseluruhan yang dilaksanakan di Program Studi 
Administrasi Bisnis telah berjalan sesuai dengan harapan mahasiswa dan sangat 
memuaskan. 

  Variabel Entrepreneur Behavior Index (EBI) diukur dengan indikator-
indikator karakteristik kewirausahaan dengan 10i indikator yang menggambarkan 
sikap mental kewirausahaan mahasiswa pasca lulus mata kuliah kewirausahaan. 
Variabel EBI memiliki nilai rata-rata sebesar 3.29 yang berarti dalam kategori tinggi. 
Artinya, indeks perilaku kewirausahaan atau EBI mahasiswa Program Studi 
Administrasi Bisnis pasca lulus mata kuliah kewirausahaan relatif baik atau tinggi. 
Sikap dan mental mahasiswa dalam bekerja keras dan yakin terhadap tujuan yang 
dimiliki, selalu mencari informasi dari berbagai sumber yang akurat, berusaha 
untuk selalu belajar dan menerima hal-hal baru sehingga selalu mencari peluang 
baru yang dapat diimplementasikan nantinya setelah mendapatkan Pendidikan 
kewirausahaan. 

 Variabel intensi atau minat berwirausaha mahasiswa Program Studi 
Administrasi merupakan pilihan karir di masa depan dengan pilihan menjadi tenaga 
professional atau memilih untuk menjadi seorang pengusaha. Variabel intensi 
memiliki nilai rata-rata atau skor sebesar 3.18 yang berarti dalam kategori tinggi. 
Artinya, mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Mulawarman cenderung lebih 
memilih menjadi wirausahawan atau pengusaha dibandingkan menjadi PNS atau 
karyawan di perusahaan setelah menjadi sarjana. Mahasiswa juga berani dalam 
memulai usaha secara mandiri dan yakin dengan kemampuan yang mereka miliki. 

 Selanjutnya pengujian kecocokan model pengukuran menggunakan 
pendekatan confirmatory faktor analysis (CFA), kemudian untuk menguji suatu 
konstruk mempunyai unidimensionalitas dapat mengkonfirmasikan sebuah 
konstruk atau variabel laten (Ferdinand, 2002). Uji kecocokan model pengukuran 
yang digunakan, dibangun berdasarkan cut off value dari goodness of fit (GoF) 
indeks. Berdasarkan estimasi statistik model pengukuran, hasilnya adalah beberapa 
indikator yang digunakan untuk mendefinisikan variabel laten (konstruk) telah 
dinyatakan fit dan sebagian lagi marginal dan tidak fit.  
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 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021 

Gambar 1.  Hasil Uji Ketetapan Model antar Variabel 
 
 Hasil uji ketetapan model structural yang ada pada gambar 1 
mengisyaratkan bahwa model tersebut diatas dapat dinyatakan fit dan sesuai 
dengan data serta dapat diterima sebagai model penelitian. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Goodness of Fit Index Overall Model 

Goodness of Fit Index Cut of Value Hasil Model Keterangan 
Chi-Square Kecil 321.591 Tidak Fit 

Significancy 
Probability 

≥ 0,05 0.000 Tidak Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0.065 Fit 
GFI ≥ 0,90 0.868 Marginal Fit 

AGFI ≥ 0,90 0.834 Marginal Fit 
CMIN/DF ≤ 2,00 1.926 Fit 

TLI ≥ 0,95 0.877 Marginal Fit 
CFI ≥ 0,95 0.892 Marginal Fit 

   Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021 

 Hasil perhitungan menyatakan bahwa tingkat RMSEA  dan CMIN/DF sebesar 
0,065 (≤ 0,08) dan 1,926 (≤ 2,00), yang menunjukkan model tersebut memenuhi 
struktural yang baik (good fit). Hal tersebut juga didukung dari pengukuran indeks 
GFI, AGFI, TLI dan CFI yang berada dalam rentang posisi cut of value yang dapat 
diterima secara marginal. Sedangkan Hasil uji Chi-Square dan Significiancy 
Probability menunjukkan hasil model yang tidak fit karena dipengaruhi beberapa 
faktor, namun data sudah dapat digunakan karena terdapat 2 (dua) uji instrumen 
yang fit serta sebagian telah memenuhi nilai cut of value. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Koefisien 
Jalur 

Standardized 

C.R (Critical 
Ratio) 

Probability Keterangan 

KWU » EBI 0.606 4.623 *** Siginifikan 

KWU » INTENSI 0.308 2.867 0.004 Signifikan 
EBI » INTENSI 0.509 4.630 *** Signifikan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021. 
 

Berdasarkan Tabel 2 dinyatakan bahwa dari 4 hipotesis yang diangkat 
sebelumnya, hasil yang ditunjukkan adalah seluruh hipotesis dapat diterima yaitu 
Pendidikan kewirausahaan terhadap EBI Pendidikan kewirausahaan terhadap 
intensi berwirausaha, Entrepreneur behavior Index (EBI) terhadap intensi 
berwirausaha dan Entrepreneur Behavior Index (EBI) sebagai mediator antara 
Pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Hasil estimasi 
menggambarkan koefisien jalur pendidikan kewirausahaan terhadap EBI sebesar 
0,606 dengan hasil probabilitas signifikasi (P) = 0,00. Berarti, terdapat dampak atau 
pengaruh yang signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap EBI. Variabel 
pendidikan kewirausahaan juga berdampak positif dan signifikan terhadap intensi 
berwirausaha sebesar 0,308 dengan probabilitas signifikansi (P) = 0,00. Demikian 
halnya dengan variabel EBI berdampak signifikan terhadap intensi berwirausaha 
sebesar 0,509 dengan probabilitas (P) = 0,00. 
 

Tabel 3. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total Antar 
Variabel 

Tipe Pengaruh Konstruk Standardized 
Estimates 

Langsung Pendidikan KWU → Intensi  0,308 

Pendidikan KWU →EBI  0,606 

EBI → Intensi 0,509 

Tidak Langsung Pendidikan KWU→ EBI → Intensi (P2xP3) 0,308 

Total Pendidikan KWU → Intensi (P2xP3) 0,616 

Sumber: Data telah diolah oleh peneliti, 2021 

Pada penelitian ini pengaruh langsung terjadi antara variabel Pendidikan 
Kewirausahaan (X) terhadap Entrepreneur Behavior Index (EBI) (Y1), Pendidikan 
Kewirausahaan (X) terhadap Intensi Berwirausaha (Y2), Entrepreneur Behavior 
Index (EBI) (Y1) terhadap Intensi Berwirausaha (Y2). Kemudian, besarnya 
pengaruh tidak langsung diperoleh dari perkalian nilai koefisien jalur variabel 
intervening terhadap variabel endogen. Pada penelitian ini pengaruh tidak langsung 
terjadi antara variabel Pendidikan Kewirausahaan (X) terhadap niat berwirausaha 
(Y2) melalui Entrepreneur Behavior Index (Y1). Sedangkan Besarnya pengaruh total 
didapat dari hasil penjumlahan nilai hubungan dari pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung. Pada penelitian ini pengaruh total terjadi antara variabel 
Pendidikan Kewirausahaa (X) terhadap Intensi Berwirausaha (Y2). 
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2. Analisis 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah di hipotesis pertama yaitu diduga 
bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap EBI 
pada mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Mulawarman Angkatan 2017 dan 
2018. Hasilnya bahwa hipotesis tersebut dapat diterima karena hasil yang 
didapatkan telah memenuhi syarat. Hasil pengujian dikatakan signifikan atau 
tidaknya dilihat dari nilai C.R atau Critical Ratio  dan pada variabel ini nilai C.R yaitu 
sebesar 4.623. Hasil perhitungan koefisien parameter antara Pendidikan 
Kewirausahaan terhadap Entrepreneur Behavior Index menunjukkan dengan arah 
yang positif dengan nilai sebesar 0.606 yang berarti tingkat keeratan hubungan 
antara Pendidikan kewirausahaan terhadap Entrepreneur Behavior Index adalah 
sebesar 60%. Hasil uji statistik menggunakan software AMOS nilai p-value antara 
variabel Pendidikan kewirausahaan terhadap Entrepreneur Behavior Index sebesar 
0.000 (***) yang berarti lebih kecil dari tingkat kesalahan yang ditentukan yaitu 
sebesar 0.005. Hal ini menerangkan bahwa; tujuan pengajaran yang diharapkan, 
kurikulum yang selalu dikembangkan, metode pengajaran yang telah diterapkan, 
dosen pengampu mata kuliah, dan sarana pendukung perkuliahan mampu 
memberikan dampak positif bagi para lulusannya. Serta indikator-indikator; tidak 
pernah puas, locus of control, keberanian dalam mengambil risiko, kerja keras dalam 
mengerjakan sesuatu, mampu menetapkan tujuan pribadi, rasa percaya diri, selalu 
terbuka terhadap ide-ide baru, sikap ketegasan, selalu mencari informasi, dan 
bersemangat untuk terus belajar pada mahasiswa Program Studi Administrasi 
Bisnis UNMUL Angkatan 2017-2018, terbukti dapat ditingkatkan secara signifikan 
dengan pendidikan kewirausahaan, Hal ini berdasarkan Hasil perhitungan 
diperoleh angka skor rata-rata 3.27 dan 3.29 yang dipersepsikan dalam kategori 
tinggi . Artinya bahwa semakin baik pelaksanaan pendidikan kewirausahaan atau 
mata kuliah yang diterapkan, maka indeks perilaku kewirausahaan lulusan tersebut 
akan semakin meningkat. Namun setiap individu juga memiliki latar belakang sosial 
yang berbeda-beda yang tentunya akan mempengaruhi indeks perilaku tersebut. 

Hasil dalam penelitian ini mengkonfirmasi teori yang dikemukakan oleh 
Wibowo (2011) yang menyatakan bahwa menanamkan mental kewirausahaan 
kepada mahasiswa di kampus, dapat ditempuh dengan mengintegrasikan 
pendidikan kewirausahaan kedalam kurikulum. Demikian halnya dengan 
pandangan Wickham (1998), Shyamalie et al. (2009), Darmayanti & Suasana (2018). 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Suasana et al., (2020)  dengan judul penelitian yaitu “Dampak Pendidikan 
Kewirausahaan pada Entrepreneur Behavior Index (EBI) dan Intensi Berwirausaha 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana di Denpasar”. 
Menyatakan bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Entrepreneur Behavior Index (EBI).  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis kedua yaitu diduga bahwa 
Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi 
Berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Mulawarman 
Angkatan 2017 dan 2018. Hasilnya bahwa hipotesis tersebut dapat diterima karena 
hasil yang didapatkan telah memenuhi syarat. Hasil pengujian dikatakan signifikan 
atau tidaknya dilihat dari nilai C.R atau Critical Ratio  dan pada variabel ini nilai C.R 
yaitu sebesar 2.867. Hasil perhitungan koefisien parameter antara Pendidikan 
Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha menunjukkan dengan arah yang 
positif dengan nilai sebesar 0.308 yang berarti tingkat keeratan hubungan antara 
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Pendidikan kewirausahaan terhadap Entrepreneur Behavior Index adalah sebesar 
30%. Hasil uji statistik menggunakan software AMOS nilai p-value antara variabel 
Pendidikan kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha sebesar 0.004 yang 
berarti lebih kecil dari tingkat kesalahan yang ditentukan yaitu sebesar 0.005. Hal 
ini menunjukkan bahwa; seluruh indikator yang ada didalam pendidikan 
kewirausahaan memberikan dampak positif terkait dengan niat berwirausaha 
mahasiswa untuk memilih berwirausaha. Semakin baik penerapan pendidikan 
kewirausahaan yang dilaksanakan di Prodi Administrasi Bisnis-UNMUL, maka akan 
semakin tinggi niat atau intensi para lulusan yang akan menggeluti profesi 
berwirausaha sebagai salah satu pilihan karir. 

Hasil dalam penelitian ini mengkonfirmasi teori yang dikemukakan oleh 
Darmayanti & Suasana (2018) yang menjelaskan bahwa Sebagian besar niat 
berwirausaha ditentukan oleh keyakinan individu dan Pendidikan, bahkan 
Pendidikan memberikan kontribusi pendukung paling tinggi, diikuti oleh 
behavioural factor dan sikap terhadap niat berwirausaha. Kemudian mendukung 
hasil penelitian (Linan & Chen, 2009), (Tung, 2011). Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suasana et al., 2020) 
dengan judul penelitian yaitu “Dampak Pendidikan Kewirausahaan pada 
Entrepreneur Behavior Index (EBI) dan Intensi Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana di Denpasar”. Menyatakan bahwa variabel 
Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel Intensi 
Berwirausaha. Dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Adnyana & 
Purnami, 2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Self 
Efficacy dan Locus of Control pada Niat Berwirausaha Mahasiswa:. Menyatakan 
bahwa variabel Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berwirausaha.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dijelaskan bahwa Entrepreneur 
Behavior Index (EBI) secara signifikan berdampak positif dan signifikan pada 
intensi atau niat berwirausaha mahasiswa Prodi Administrasi Bisnis-Unmul. Hasil 
pengujian dikatakan signifikan atau tidaknya dilihat dari nilai C.R atau Critical Ratio  
dan pada variabel ini nilai C.R yaitu sebesar 4.630. Hasil perhitungan koefisien 
parameter antara Entrepreneur Behavior Index (EBI) terhadap Intensi Berwirausaha 
menunjukkan dengan arah yang positif dengan nilai sebesar 0.509 yang berarti 
tingkat keeratan hubungan antara Entrepreneur Behavior Index (EBI) terhadap 
Intensi Berwirausaha adalah sebesar 50%. Hasil uji statistik menggunakan software 
AMOS nilai p-value antara variabel Pendidikan kewirausahaan terhadap 
Entrepreneur Behavior Index sebesar 0.000 (***) yang berarti lebih kecil dari tingkat 
kesalahan yang ditentukan yaitu sebesar 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa atribut-
atribut indeks perilaku kewirausahaan yang diantaranya; rasa tidak pernah puas, 
locus of control, keberanian mengambil risiko, kerja keras, mampu menetapkan 
tujuan pribadi,  percaya diri, selalu terbuka terhadap ide-ide baru, sikap ketegasan, 
selalu mencari informasi, dan bersemangat untuk terus belajar pada mahasiswa 
Prodi Administrasi Bisnis-Unmul, mampu meningkatkan niat berwirausaha.  Hal ini 
juga menunjukkan bahwa perilaku percaya diri yang dimiliki oleh mahasiswa akan 
meningkatkan keberanian dalam mengelola usahanya secara mandiri karena 
mahasiswa tersebut merasa yakin dan percaya dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Sehingga rasa percaya diri yang telah dimiliki mampu memotivasi 
mahasiswa dalam bertindak berani untuk memulai sebuah usaha. Artinya, semakin 
tinggi EBI, maka niat berwirausaha lulusan akan semakin tinggi.  
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Hasil dalam penelitian ini mengkonfirmasi teori yang dikemukakan oleh 
(Winardi, 2003) bahwa niat adalah kecenderungan spesifik individu untuk 
melakukan suatu tindakan atau serangkaian tindakan, hal ini adalah hasil dari 
pikiran sadar yang mengarahkan ke perilaku. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suasana et al., 2020) dengan judul 
penelitian yaitu “Dampak Pendidikan Kewirausahaan pada Entrepreneur Behavior 
Index (EBI) dan Intensi Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana di Denpasar”. Menyatakan bahwa variabel Entrepreneur 
Behavior Index (EBI) berpengaruh signifikan terhadap variabel Intensi atau niat 
berwirausaha mahasiswa. 

 
KESIMPULAN 

Pendidikan kewirausahaan yang diimplementasikan di Prodi Administrasi 
Bisnis-Unmul sudah dinilai cukup memuaskan karna terdapat tujuan pengajaran, 
metode pembelajaran dan dosen yang mampu menjadi bagian dalam membentuk 
karakter kewirausahaan pada mahasiswa. Indeks perilaku kewirausahaan (EBI) 
tentunya juga dipengaruhi berbagai faktor diantaranya faktor keluarga, lingkungan, 
serta usia, namun mahasiswa yang memiliki EBI tinggi tentunya dapat membantu 
meningkatkan rasa percaya diri sehingga timbul keinginan dan niat dalam 
berwirausaha. Namun seperti yang diketahui bahwa tidak ada seseorang yang dapat 
memiliki  karakter atau perilaku seorang wirausahawan yang ideal secara utuh.  
Pendidikan kewirausahaan yang diterapkan dengan sangat baik akan meningkatkan 
niat mahasiswa dalam memilih jenjang karir mereka di masa depan.  
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